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PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Kegiatanmembacakhususnyamembacapemahamansangatpentingbagisetiapsiswad
antidakdapatditawar-tawarlagi.Hal
inididasarkanpadasuatupemikiransebagianbesarpemerolehanilmudilakukanolehsiswa
melaluiaktivitasmembaca.Membacapemahamanialahmembacabahanbacaandenganme
nangkappokok-pokokpikiran yang lebihtajamdandalam,
sehinggaterasaadakepuasantersendirisetelahbahanbacaanitudibacasampaiselesai
(Suhendar, 1992, him. 27).

Kemampuanmembacaanaktunagrahitaringanrelatifrendahbiladibandingkandengana
nakpada umumnya.Sulitsekalibagianaktunagrahitauntukmembacadenganbenar,
kalaupunbisamembacadenganbenartetapianakseringsekalitidakmempunyaipengertiaan
dariisibacaantersebut.

Padasaatsekaranginibanyakterdapatanak-anak yang
mengalamihambatandalammemahamibacaan. Walaupunanaksudahbisadanlancardalam
membacatapianakkurangmengertidenganbacaan yang
barusajadibacanya. Kurangpahamnyaanakdenganisibacaanmembuatanaktidakdapatme
njawabpertanyaan yang dimintapadasebuahbacaan.
contohnyaDalammenyelesaikantugasdansoalujianpunanakakanmengalamihambatanse
hinggajawabananaktidaksesuaidengan  yang  diharapkanakhirnyanilaianakrendah.
Sebagaiakibat lain darikurangnyamemahamibacaandapat pula
mempengaruhidalamkehidupansehari-harianakseperti tidakmengertiperintahbaik yang
ditulismaupun  yang diucapkansecaralisansehinggadapatmerugikandirisendiridan
orang lain.

Berdasarkanstudipendahuluan yang telahdilaksanakan di SPLB-C YPLB Cipaganti
yang dilaksanakanpadabulanFebruari2017, melaluiidentifikasi, asesmen,
wawancaradanobservasi.Selamakegiatanberlangsungpenelititertarikpadasalahseoranga

nak yang dudukdikelas
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VI.Berdasarkanhasilobservasianaktidakmengalamihanbatandankekuranganbaikdarise
gifisikdansosial.Didalamkelasanakdudukbagiandepandisampingsebelahkirimeja guru.
Dalamsatubangkudiabersamadengansatu orang
temannya. Anakpatuhterhadapsemuaperintah guru,
semuatugasdanpekerjaanrumahselaludiakerjakandandikumpulkantepatpadawaktunya.
Penelitimelakukanwawancarakepada guru
kelasuntukmengetahuibagaimanakemampuansiswa X
dalambelajardikelas.Berdasarkanhasilwawancaradengan guru kelasnya, siswa X
sebenarnyasudahbisamembacadenganlancarnamunpadacerita-cerita yang
diasukai.Siswasukamembacabukucerita yang
adagambarnyadansetelahiabacadiabisamenceritakankembalidalambentukimajinasinya.
Jikamembacatidakadagambarnya, siswaselalumembuatalasan agar
tidakdisuruhmembaca.Bahkan
didalamkelasjikadisurunmembacasiswaakanmenggangguanaklainnya.  Jikasepertiitu

guru hanyabisamemberikanmotivasidenganmembujukanakuntukmembaca.

Untukmendapatkaninformasi yang
lebihlengkapmakapenelitimenanyakankurikulum yang digunakan guru,
yaituKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang
manastandarkompetensinyamemahamisekilas, membacamemindai

(menscanataumenjiplak) dankompetensidasarnyaadalahmembacatekssederhana. Serta
nilaiketuntasananakdalambidangstudiBahasa Indonesia adalahenam. Dan nilai KKM

anaklimatidakmemenuhinilaiketuntasan.

SetelahitupenelitimelakukanassesmentkemampuanBahasa Indonesia
mengenaimembacatekssederhana.Saattes yang
pertamaanakdiberikanteksbacaantentang Pak Pos. Anakdisuruhmembaca,
setelahanakmembacapenelitimemintaanakmenjawabpertanyaan yang

diberikanpeneliti.Dari 10 pertanyaan, anakhanyadapatmenjawabduapertanyaan yang
benar.makapersentasenilai yang didapatdarihasilmenjawabpertanyaanyaituduadibagi
10 dikali 100% samadengan 20%.
Disaatpenelitimelakukanasesmenyaitudenganmemberikansuatuteksbacaan,
padapelaksanaannyaanakmembacadengansuara yang sangatpelan,
saatmembacaanakmenunjuk kata yang

dibacanyadenganjari.Penelusuranitudimulaidarikirikekanan, apabila kata yang
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dibacanyatidakditunjukdenganjaridiaakanlupadanmengulanglagibaris yang
sudahdibacanya. Sambilmembacaanakmenggerakkankepalamengikutiarahjari yang
menunjuk kata seharusnyahanyamatasaja yang
bergerak. Anakmembacadengancaramenelusuribaris-baris yang
sedangdibacanyadariataskebawah agar tidakketinggalanbaris yang akandibacanya.
Jarakmatasewaktumembacasangatdekatpadabuku yang dibacanyasekitar 20 cm,
seharusnyajarak normal matasewaktumembaca 30 cm.
Tetapianaktidakmengalamigangguanpenglihatan,
halinidibuktikananakdimintauntukmembacatulisan yang
beradadipapantulisanakdapatmembacanya.

Dalammembacaanakterlalucepattanpamemperhatikantandabaca,  intonasidandari
Lima soal yang diberikan guru secaralisantidaksatupunanakbisamenjawabnya, guru
menanyakankepadaanak “apajuduldariceritatersebut?”
anakhanyadiamdanmengganggukapa yang dipertanyakanoleh guru.
Penelitijugamemintaanakuntukmembaca kata yang dimulaidarisuku kata, menjadi
kata sehinggamenjadikalimatanakdapatmembacanyawalaupunterkadangada yang
harusdibantu.

Selamainimetode yang digunakan guru adalahmetodeceramahdantanyajawab.
Tanya jawabdilakukanhanyadenganmenggunakan kata tanya yang
mengundangjawabandarisiswa. Disaat guru menanyakankepadaanak,
anakselalumengalihkanpembicaraandananakkurangmeresponpertanyaan-pertanyaan
guru.

Sebelumnya disekolahtidakmenggunakan media
untukmeningkatkanmembacapemahaman, guru-guru hanyamenggunakanbukupaket,
tekssederhana yang kurangmenarik, membosankan, dan membuat anak malas untuk
membaca.olehkarenaitupenelitimengajukanuntukmenggunakan media
komikdalammeningkatkanmembacapemahamanbagisiswa-siswa di sekolah,
terutamakepadasubjeg yang menjadi target peneliti.

Melihatpermasalahanyang
ditemukantersebutpenelitimenggunakankomikdalamhalmeningkatkanmembacapemah
amananak, yang
disebabkanbahwaanakkurangberminatuntukmembacakarenabosandengankegiatanme

mbaca. Anakjugamengalamihambatandalammenjawabpertanyaan-pertanyaan yang
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B.

adadalamteksbacaan yang diberikanpeneliti. Anaksangatmenyukaigambar -
gambarkartundansangattertarikuntukmembacabuku ~ yang ~ adagambarnya.Anak-
anakmemangmemilikiimajinasi yang tingagi,
sehinggaterkadangdalammengungkapkanperasaannyaialebihmenyukaimembuatgamba
r.
Gambarsecaranyatabisamemberikangambaransecarajelastentangsuatuperistiwadanmu
dahdiingat. Tidakherangambarseringdijadikan media
untukmembantukegiatanbelajar.Dalammembaca,
bisadidukungdengangambarbisamenceritakandanmenyampaikanisicerita. Untukanak-
anak yang menyukaigambarbisadiberikan media
komikuntukmemotivasinyamembaca.Sehinggakegiatanmembacatidaklagimenjadihal
yang membosankankarenatelahdidukungdengan media komik.

Komikadalahuatubentukkartun yang
mengungkapkankarakterdanmemerankansuatuceritadalamurutan yang
eratdihubungkandengangambardandirancanguntukmemberikanhiburankepadapembac
a.Karenaanaksangatmenyukaigambar-gambarkartun, dengan media
komikinidapatmembantuanakdalammeningkatkankemampuanmembacapemahamanda
nsenanghatidisaat guru menyuruhmembaca.

Berdasarkanuraianpermasalahandiatasmakapenelitiinginmelakukanpenelitianuntuk
membantuanakdalammemahamibacaandenganjudul “pengaruh penggunaan media
komikterhadappeningkatankemampuanmembacapemahamanbagianaktunagrahitaringa
ndi kelas V/C di SPLB-C YPLB Cipaganti.

IdentifikasiMasalah

a. Kemampuan membaca anak tunagrahita ringan yang relatif rendah. Anak tidak
mempunyai pengertian dari isi bacaan. Dalam membaca anak tidak
memperhatikan tanda baca dan intonasi bahkan ada huruf yang ditinggalkan.

b. Ketika ada soal cerita anak tidak mampu menjawabnya dikarenakan anak tidak
memahami isi bacaan. Anak membaca dengan jarak 20 cm seharusnya jarak
normal membaca 30 cm padahal anak tidak mengalami hambatan penglihatan.

c. Dari hasil wawancara dengan guru kelas sebenarnya anak sudah mampu membaca
dengan baik namu anak hanya membaca cerita yang dia sukai dan bergambar. Saat

disuruh membaca anak selalu mengganggu temannya dan tidak mau membaca.
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C. Batasan Masalah

Terdapat banyak media yang dapat digunakan dalam meningkatkan keberhasilan
siswa. Oleh kerena itu penelitian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan media
komikdalammeningkatkankemampuanmembacapemahamanbagianaktunagrahi
taringan kelas IV SDLBSPLB-C YPLB Cipaganti Kota Bandung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah penggunaan media komik
berpengaruh
terhadappeningkatankemampuanmembacapemahamanbagianaktunagrahitarin
gan VSDLB-C SPLB-C YPLB Cipaganti Kota Bandung.

. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada anak tunagarahita ringan
kelas V SDLBSPLB-C YPLB Cipaganti Kota Bandung.

b. Kegunaan penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan informasi yang bermamfaat tentang penggunaan media komik dalam
pembelajaran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam peningkatan

membaca pemahaman.
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